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ABSTRACT 

  

This study aims to test if there is a positive relationship between role ambiguity and 

cyberloafing, assuming higher role ambiguity, the lower cyberloafing is, on the other 

hand, the lower the ambiguity role, the lower is cyberloafing. The research subjects 

were all employees at PT. Furnilux Indonesia consisting of 105 people or commonly 

termed as saturated sampling method. Data were obtained from the scale to measure 

role ambiguity and cyberloafing. The calculations performed by prerequisite analysis 

uses shows that r = 0.544, and p = 0.000 (p<0.05) showing that there was a positive 

relationship between role ambiguity and cyberloafing. The results of this study 

indicated that the contribution (R2) is given by the variable role of ambiguity tons of 

cyberloafing up to 29.6 percent, the remaining 70.4 percent was affected by other 

variable not studied. Based on the results of this study can be concluded that the 

hypothesis can be accepted. 
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PENDAHULUAN 

 

Era-teknologi yang serba canggih seperti yang kita rasakan sekarang ini, salah 

satunya internet. Internet banyak diminati oleh masyarakat karena kecepatan yang 

sedikit lebih unggul dari media lainnya, dan juga dalam menggunakan media internet 

banyak sekali orang dapat mengakses informasi-informasi yang mereka perlukan, baik 

berupa pengetahuan umum sampai hal-hal spesifik lainnya dapat kita akses di media 

tersebut. Internet juga dapat menembus jarak dan waktu sehingga penggunanya dapat 

terhubung dengan pengguna lain di seluruh dunia secara online, seperti yang 

dikemukakan oleh Soetedjo (2004), internet berasal dari kata “international network” 

yang merupakansebuah jaringan komputer yang sangat besar terdiri dari jaringan-

jaringan kecil yang saling berhubungan yang menjangkau keseluruh dunia. 

Perkembangan dunia teknologi khususnya internet, tentunya telah banyak 

membantu berjuta-juta penduduk dunia untuk saling terhubung antara yang satu dengan 

yang lainnya. Perkembangan internet juga memberikan berbagai keuntungan dan 

kemudahan dalam kehidupan. Internet menjadi bagian penting dalam membantu 
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jalannya aktivitas bisnis, karena internet dapat memudahkan komunikasi perusahaan 

dengan pelanggan dalam hitungan detik. Selain itu, pihak perusahaan juga dapat 

mengakses informasi dengan cepat, misalnya melacak pengiriman produk. Tidak hanya 

itu saja, perusahaan juga dapat dikelola dari jarak jauh hanya melalui internet 

(Greengard dalam Yan, 2012). 

Mengingat semakin ketat persaingan antar perusahaan dewasa ini menuntut 

perusahaan harus mampu bertahan dan berkompetisi dengan perusahaan lain. Salah satu 

hal yang dapat ditempuh perusahaan agar mampu bertahan dalam persaingan yang ketat 

adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan dibandingkan degan faktor yang lain seperti 

modal. Sebab manusia itu sendiri yang mengendalikan yang lain. Manusia memilih 

teknologi, manusia yang mencari modal, manusia yang menggunakan dan 

memeliharanya. Disamping itu, manusia dapat menjadi salah satu sumber keunggulan 

bersaing dan sumber keunggulan bersaing yang langgeng.  

Kekuatan utama dalam pekerjaan adalah kekuatan sumber daya manusia atau 

karyawan. Karyawan merupakan aset perusahaan dan pelaku utama produksi serta 

pemasaran hasil. Tidak mungkin strategi bisnis akan tercapai apabila tidak ada 

pelakunya karena itu karyawan selalu menjadi pusat perhatian berbagai pihak. Sumber 

daya manusia dalam hal ini adalah karyawan merupakan unsur investasi efektif 

perusahaan (Ridlo, 2012). Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia dalam 

organisasi menjadi suatu hal yang sangat penting. 

Adanya sumber daya yang telah disediakan oleh perusahaan, diharapkan 

karyawan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. Namun, mudahnya akses internet 

bagi karyawan justru meningkatkan kecenderungan negatif karyawan terhadap 

penggunaan internet sebagai hiburan dan hal-hal lain di luar pekerjaan (Greengard 

dalam Yan, 2012).  

Beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi seperti internet mengubah 

resolusi pada cara kita bekerja dan berkomunikasi. Namun, pada saat yang bersamaan 

hal ini juga telah menimbulkan beberapa masalah yang serius dan keterbatasan di dalam 

organisasi. Surfing internet, menghabiskan waktu, mengakses sesuatu yang tidak pantas 

saat bekerja diberi istilah sebagai cyberloafing (Prawitt dalam Khosrowpour, 2000). Hal 

ini menunjukkan bahwa pengguna internet menjadi lebih terbiasa dengan situs web, 

perilaku cyberloafing menjadi fenomena umum (Hills & Frook dalam Khosrowpour, 
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2000). Cyberloafing juga dapat terjadi dalam bentuk yang berbeda, dimana pengguna 

menerima pesan yang tidak diminta tentang segala jenis penawaran yang layak dan 

tidak senonoh. Dalam hal ini pengguna tidak mencari situs untuk dieksplor. Namun, 

dalam tindakan membaca pesan email yang tidak diminta, dia dapat tergoda untuk 

mengeksplorasi di tempat kerja oleh seorang karyawan sebuah perusahaan, selain 

produktivitas yang hilang, ada juga kekhawatiran terkait dengan perilaku cyberloafing 

apabila tindakan tersebut melibatkan pengunduhan konten yang bersifat tidak senonoh. 

Tindakan ini dapat menciptakan pertanggungjawaban perusahaan yang berpotensi 

melibatkan dugaan pelecehan, kebebasan berbicara, privasi, yurisdiksi, dan bahkan 

pelanggaran hak cipta (Sampson dalam Khosrowpour, 2000). 

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Robbins dan Judge (2007), meskipun 

internet telah menciptakan sebuah mekanisme berharga untuk mempercepat komunikasi 

di dalam dan antar organisasi, serta untuk membantu para karyawan mengakses 

informasi dengan cepat, internet juga telah menciptakan sebuah sumber potensial untuk 

mengurangi produktivitas karyawan melalui cyberloafing. Cyberloafing adalah tindakan 

karyawan yang menggunakan akses internet organisasi mereka selama jam kerja untuk 

tujuan pribadi. 

Cyberloafing merupakan penggunaan internet dengan sengaja selama jam kerja 

untuk tujuan pribadi, hal ini termasuk browsing, mengirim e-mail pribadi, bermain 

game online, atau media sosial (Henle & Kedharnath dalam Yan, 2012). Sama halnya 

seperti yang dijelaskan oleh Lim, dkk., (dalam Anandrajan & Thompson, 2006), 

cyberloafing merupakan tindakan sukarela karyawan yang menggunakan akses internet 

perusahaan mereka selama jam kerja untuk menjelajahi situs web yang tujuannya tidak 

terkait dengan pekerjaan (termasuk menerima dan mengirim email pribadi). Contoh 

aktivitas seperti itu termasuk mengirim dan membaca pesan email pribadi, belanja 

online, online trading, dan membaca koran. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi cyberloafing adalah role ambiguity. 

Penelitian yang dilakukan oleh Henle dan Blanchard (2008) menyatakan bahwa role 

ambiguity dan cyberloafing berhubungan kuat satu sama lain, yang mana semakin tinggi 

role ambiguity, maka semakin tinggi cyberloafing, begitu juga sebaliknya, apabila role 

ambiguity rendah, maka cyberloafing juga rendah. 

Kahn, dkk., (dalam Rahim, 2011) mendefinisikan role ambiguity adalah kurangnya 

kejelasan yang dirasakan oleh individu mengenai peran dan tugas-tugas dari 
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pekerjaanya. Role ambiguity menurut Luthans (2001) adalah ketika individu tidak 

memperoleh kejelasan mengenai tugas-tugas dari pekerjaannya atau lebih umum 

dikatakan “tidak tahu apa yang seharusnya dilakukan”. Job description yang tidak jelas, 

perintah-perintah yang tidak lengkap dari atasan. Seseorang menjadi ragu ketika ia tidak 

tahu batasannya di tempat kerja yang mempengaruhi, serta kinerja organisasinya. 

Pengetahuan tidak cukup untuk memenuhi organisasi rasional dapat disebut sebagai role 

ambiguity (Luthans & Thomas dalam Robbins, dkk., 2001). Dan ini adalah karena 

rendahnya komunikasi antara supervisor dan karyawan pelatihan yang tidak memadai 

dan harapan peran yang tidak jelas. Role ambiguity adalah kurangnya kejelasan tentang 

pekerjaan, atau perbedaan antara informasi yang tersedia untuk karyawan dan apa 

yangdiperlukan untuk kinerja pekerjaan yang sukses (Larrivee, 2012). 

 Berdasarkan dari latarbelakang yang telah dipaparkan dan dengan melihat 

dimana ketika karyawan memiliki pekerjaan yang job descriptionnya tidak jelas akan 

mengakibatkan cyberloafing, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Cyberloafing Ditinjau dari Role Ambiguity pada Karyawan. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Variabel Terikat  : Cyberloafing (Y) 

2. Variabel Bebas  : Role Ambiguity (X) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Furnilux Indonesia yang 

berjumlah kurang lebih sebanyak 105 orang. Pemilihan sampel menggunakan metode 

sampling jenuh. 

Pengumpulan data menggunakan pembagian skala, yaitu skala cyberloafing dan 

role ambiguity, skala disusun dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan skala 

Likert. 

Analisis data menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 19 

for Windows untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel role ambiguity 

dengan variabel cyberloafng. 
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ANALISIS DAN HASIL 

 

 Sebelum dilakukan analisis product moment, data yang terkumpul terlebih 

dahulu ditentukam normalitas sebaran dan linieritas hubungannya. Dari uji normalitas 

dan uji linieritas diketahui bahwa hasilnya memenuhi asumsi tersebut. Hasil uji 

normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan dapat diliat pada tabel 1. dan tabel 2. 

berikut ini:  

Tabel 1.Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

Data dikatakan berdistribusi normal jika p > 0.05 (Priyatno, 2010). Uji 

normalitas yang dilakukan terhadap variabel cyberloafing diperoleh koefisien KS-Z = 

0.779 dengan Sig sebesar 0.578 untuk uji 2 (dua) arah dan Sig sebesar 0.289 untuk uji 1 

(satu) arah (p > 0.05), yang berarti bahwa data pada variabel cyberloafing memiliki 

sebaran atau berdistribusi normal. Uji normalitas pada variabel role ambiguity diperoleh 

koefisien KS-Z = 0.940 dengan Sig sebesar 0.340 untuk uji 2 (dua) arah dan Sig sebesar 

0.170 untuk uji 1 (satu) arah (p > 0.05), yang berarti bahwa data pada variabel role 

ambiguity memiliki sebaran atau berdistribusi normal. 

 

Tabel 2.Hasil Uji Linearitas Hubungan 

 

Variabel F Sig Keterangan 
Cyberloafing 

Role Ambiguity 
60.140 0.000 Linear 

 

Berdasarkan  tabel 2 dapat dikatakan bahwa variabel cyberloafing dan role 

ambiguity memiliki hubungan linear. Hal ini terlihat dari nilai sig yang diperoleh yaitu 

0.000 maka p < 0.05, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

linear dan telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisa korelasi Product Moment. 

Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi bahwa ada hubungan antara role 

ambiguity dengan cyberloafing: ada hubungan positif yang signifikan antara role 

ambiguity dengan cybeloafing pada karyawan. Diasumsikan bahwa semakin tinggi role 

ambiguity yang dirasakan oleh karyawan, maka cybeloafing semakin tinggi, atau 

sebaliknya, semakin rendah role ambiguity yang dirasakan oleh karyawan, maka 

cybeloafing semakin rendah. 

Variabel SD KS-Z Sig. P Keterangan 

Cyberloafing 5.423 0.779 0.289 >0.05 Sebaran normal 

Role Ambiguiy 6.757 0.940 0.170 >0.05 Sebaran normal 
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Tabel 3. Korelasi Antara  

Role Ambiguity dengan Cyberloafing 
 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara role ambiguity dengan cyberloafing, 

diperoleh koefisien korelasi product moment sebesar 0.544 dengan sig sebesar 0.000 (p 

< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara role ambiguity 

dengan cyberloafing sehingga dikategorikan hubungan yang cukup kuat (Priyatno, 

2010).  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara role ambiguity dengan 

cyberloafing diterima, dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan positif antara role 

ambiguity dengan cyberloafing.  

Hasil penelitian pada 105 karyawan yang bekerja di PT. Furnilux Indonesia, 

subjek penelitian maka diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif antara cyberloafing 

dengan role ambiguity dengan koefisien korelasi product moment sebesar r = 0.544, 

nilai p sebesar 0.000, artinya semakin tinggi role ambiguity yang disarankan, maka 

cyberloafing semakin tinggi, dan sebaliknya. 

 

Tabel 4. Sumbangan Efektif 

Model R R Square Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .544a .296 .289 4.572 

 

Dalam penelitian ini diperoleh koefisien determinasi (r2) sebesar 0.296, dapat 

disimpulkan bahwa 29.6 persen role ambiguity mempengaruhi cyberloafing dan 

selebihnya 70.4 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti persepsi 

dan sikap, demografis, kepribadian conscientiousness, self conflict, ketidakadilan 

organisasi, karakteristik pekerjaan, komitmen kerja, kepuasan kerja, dan stress kerja. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi role ambiguity yang 

disarankan maka semakin tinggi cyberloafing. Sebaliknya semakin rendah role 

ambiguity yang disarankan maka semakin rendah cyberloafing. 

 

 

Analisis Pearson 

Correlation 

Signifikansi 

(p) 

Korelasi 0.544 0.000 
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DISKUSI 

 

Melihat banyaknya karyawan yang melakukan Cyberloafing baik dilakukan 

pada saat jam kerja maupun pada saat diluar kerja, sementara karyawan dituntut agar 

dapat memberikan kinerja serta hasil kerja yang baik. Dengan menunjukkan kinerja dan 

hasil kerja yang baik maka outcomes yang didapat oleh karyawan otomatis akan 

meningkat sehingga akan mempengaruhi kesejahteraan yang didapat oleh karyawan itu 

sendiri, namun terkadang pihak perusahaan terlalu memberikan pekerjaan dengan job 

description yang tidak jelas maka hal ini menjadi permasalahan yang serius yang 

dihadapai oleh karyawan di perusahaan ini. maka ada beberapa faktor, yang menjadi 

penyebab munculnya cyberloafing pada karyawan salah satunya adalah etos kerja, etos 

kerja juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cyberloafing.Tinggi 

rendahnya cyberloafing karyawan di perusahaan dipengaruhi oleh etos kerja yang 

dimiliki.  

Selain itu self control juga berpengaruh terhadap cyberloafing Ardilasari dan 

Firmanto (2017), dalam penelitiannya terhadap 90 orang pegawai negeri sipil bagian 

administrasi di Dinas Pertanian, Dinas Pendidikan, Dinas Perhubungan, Dinas 

Kesehatan dan Dinas Kepemudaan dan Olahraga di Malang. Dari penelitian tersebut 

menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan negatif yang terjadi antara self control 

dengan cyberloafing, semakin rendah self control maka semakin tinggi cyberloafing. 

 Maka dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa variabel role Ambiguity 

memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel cyberloafing yang akan 

mempengaruhi hasil kerja karyawan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: bahwa ada hubungan positif antara role ambiguity dengan 

cyberloafing pada karyawan PT. Furnilux Indonesia dengan korelasi product moment 

sebesar 0.544 dengan sig sebesar 0.000 (p < 0.05), artinya semakin tinggi role 

ambiguity yang dirasakan oleh karyawan, maka cyberloafing  akan semakin tinggi, dan 

sebaliknya jika semakin rendah role ambiguity yang dirasakan oleh karyawan, maka 

cyberlofing akan semakin rendah.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel 

role ambiguity terhadap variabel cyberloafing adalah sebesar 29.6 persen, selebihnya 

70.4 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti persepsi dan sikap, 

demografis, kepribadian conscientiousness, self conflict, ketidakadilan organisasi, 

karakteristik pekerjaan, komitmen kerja, kepuasan kerja, dan stress kerja. 
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